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ABSTRACT 

 

Estimation of Body Weight of Saburai Female Goats Through Body 

Measurements Using Non-Linear Equations (Case Study in Kelompok 

Ternak Tani Makmur II) 

 

By  

 

Ketut Yesiani 

 

This research aimed to determine the correlation and non linear regression 

between body weight (BW) and body measurements which include body length 

(BL), shoulder height (SH), chest girth (CG), and hip height (HH) in female 

Saburai goats in Kelompok Ternak Tani Makmur II, Gisting District, Tanggamus 

Regency, Lampung Province. This research was held in January 2023. Saburai 

goat used in this study were 33 heads aged 1--3 years and not pregnant. The 

method used was a survey and data collection was done by case study. The data 

obtained was tabulated using the excel program. Data were analyzed with non-

linear correlation and regression between independent (body measurements) and 

dependent (body weight) variables using the R program. The results showed that 

body measurements correlated with body weight of female Saburai goats, where 

body length had a strong correlation with a value of 0.75; shoulder height has a 

moderate correlation with a value of 0.55; chest girth has a strong correlation 

value with a value of 0.79; and hip height has a moderate correlation value with a 

value of 0.71. The results of this study also showed that the non linear regression 

equation of body length (PB), shoulder height (TP), chest girth (LD), and hip 

height (TGPG) on body weight were BB = 87.3886 + (-2.5264) PB + 0 .0253PB2; 

BB = -170.2195 + 5.4209TP + (-0.0346)TP2; BB = -76.8074 + 1.9316LD +         

(-0.0051)LD2 and BB = -25.4917 +0.8394TGPG + 0.0007TGPG2, respectively 

and has a coefficient of determination of 0.6009; 0.4711; 0.6383; and 0.5080, 

respectively. 

 

Keyword : Body measurements, body weight, correlation, non-linear regression, 

saburai female goat, 
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ABSTRAK  

 

Pendugaan Bobot Badan Kambing Saburai Betina Melalui Ukuran-Ukuran 

Tubuh Dengan Menggunakan Persamaan Non Linier (Studi Kasus di 

Kelompok Ternak Tani Makmur II) 

 

Oleh 

 

Ketut Yesiani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi non linier antara 

bobot badan (BB) dengan ukuran-ukuran tubuh yang meliputi panjang badan(PB), 

tinggi pundak (TP), lingkar dada (LD), dan tinggi pinggul (TGPG) pada kambing 

Saburai betina di Kelompok Tani Ternak II, Kecamatan Gisting, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2023. 

Kambing Saburai yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 33 ekor berumur 

1--3 tahun dan tidak bunting. Metode yang digunakan adalah survei dan 

pengambilan data dilakukan secara studi kasus. Data yang diperoleh ditabulasi 

menggunakan program excel. Data dianalisis dengan analisis korelasi dan regresi 

non linier antara variabel independen dan variabel dependen mnggunakan 

program R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran-ukuran tubuh memiliki 

korelasi dengan bobot badan kambing Saburai betina, dimana panjang badan 

memiliki korelasi kuat dengan nilai 0,75; tinggi pundak memiliki korelasi sedang 

dengan nilai 0,55; lingkar dada memiliki nilai korelasi kuat dengan nilai 0,79; dan 

tinggi pinggul memiliki nilai korelasi sedang dengan nilai 0,71. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa persamaan regresi non linier antara panjang badan (PB), 

tinggi pundak (TP), lingkar dada (LD), dan tinggi pinggul (TGPG) terhadap bobot 

badan masing-masing yaitu BB = 87,3886 + (-2,5264)PB + 0,0253PB2; BB =        

-170,2195 + 5,4209TP + (-0,0346)TP2; BB = -76,8074 + 1,9316LD +                   

(-0,0051)LD2; dan   BB = -25,4917 +0,8394TGPG + 0,0007TGPG2, dan memiliki 

koefisien determinasi secara berurutan yaitu 0,6009; 0,4711; 0,6383; dan 0,5080. 

 

Kata kunci : Bobot badan, kambing Saburai betina, korelasi, regresi non linier, 

ukuran-ukuran tubuh,  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Kambing adalah salah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai penghasil daging yaitu sumber protein hewani. Ternak 

kambing memiliki kelebihan yang terletak pada kemampuan adaptasinya yang 

baik diberbagai kondisi lingkungan, potensi reproduksi tinggi, dan jumlah anak 

per kelahiran juga dapat lebih dari satu ekor. Oleh karena itu, ternak kambing 

sangat berpotensi untuk mendukung tercukupinya kebutuhan protein hewani bagi 

jumlah penduduk Indonesia yang terus meningkat. Selain untuk memenuhi 

kebutuhan protein hewani, kambing juga diternakkan sebagai salah satu usaha 

peternakan baik sebagai usaha sampingan maupun  sebagai usaha pokok oleh 

peternak. 

 

Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia dan 

berpotensi dalam pengembangan usaha peternakan kambing. Menurut Data 

Statistik (2021), populasi kambing di Provinsi Lampung mengalami peningkatan 

jumlah populasi yaitu dari 1.459.409 ekor pada tahun 2019 menjadi 1.573.787 

ekor pada tahun 2021. Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten 

yang berada di Provinsi Lampung dan memiliki populasi kambing yang cukup 

banyak. Berdasarkan data statistik Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Lampung (2021), menunjukan bahwa populasi kambing di Kabupaten 

Tanggamus mencapai 184.859 ekor, dimana kambing yang banyak diternakkan 

oleh masyarakat di Kabupaten Tanggamus adalah kambing Saburai. Berdasarkan 

SK  Menteri Pertanian  No 359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8 Juni 2015 kambing 

Saburai ditetapkan sebagai salah satu plasma nutfah Indonesia yang harus dijaga. 
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Kambing saburai adalah hasil persilangan antara kambing Boer jantan dan 

kambing Peranakan Ettawa (PE) betina. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan usaha peternakan kambing Saburai yaitu dengan mempelajari 

performa kambing melalui bobot badannya yang diharapkan dapat mempermudah 

peternak dalam menentukan nilai ternak dan juga nilai ekonomisnya. Dalam 

menentukan nilai ekonomis seekor ternak kambing, bobot badan  menjadi hal 

yang sangat penting untuk menentukan produksi daging, harga jual dan juga 

kebutuhan pakan. Bobot badan kambing dapat diketahui dengan cara 

penimbangan. Namun, penimbangan bobot badan seekor kambing ketika di 

lapangan kurang efektif dan tidak praktis terutama di daerah pedesaan.  

 

Cara yang lebih praktis dapat dilakukan dengan penduaan bobot badan melalui 

ukuran-ukuran tubuh ternak tersebut. Menurut Permatasari et al. (2013), beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak memiliki banyak 

kegunaan seperti memberi gambaran bentuk tubuh ternak, sebagai ciri suatu 

bangsa tertentu dan dapat digunakan untuk menaksir bobot badan. Hal tersebut 

ditambahkan oleh Isroli (2001) bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak memiliki 

sumbangan yang sangat besar terhadap bobot badan ternak. Hal tersebut didasari 

oleh pemahaman bahwa ternak diibaratkan seperti silinder, artinya bahwa 

bertambahnya bobot badan akan diiringi dengan meningkatnya ukuran-ukuran 

tubuh, begitu juga sebaliknya. Hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan 

bobot badan dapat dihitung dengan persamaan regresi yaitu regresi linier atau 

regresi non linier. Perbedaan dari keduanya yaitu pada regresi non linier variabel 

fungsinya terdapat pangkat tertentu (Nawari, 2010), sedangkan pada regresi linier 

variabel terkait yang bentuk fungsinya linier (Supratno, 2000). 

 

Viktori et al. (2016) menyatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh mempunyai 

hubungan yang sangat kuat dengan bobot badan kambing PE jantan umur 0--24 

bulan. Kambing PE berumur 24--26 bulan memiliki hubungan bobot badan 

dengan lingkar dada yang sangat kuat dengan korelasi (r) bernilai 0,893, 

hubungan bobot badan dengan  panjang badan memiliki nilai korelasi (r) yang 

sangat kuat yaitu 0,891. Kambing PE berumur 36--60 bulan memiliki hubungan 
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kuat pada ukuran lingkar dada dengan bobot badan dengan korelasi (r) sebesar 

0,740. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Hazza et al. (2017) 

bahwa koefisen korelasi (r) ukuran-ukuran tubuh yang memiliki hubungan sangat 

kuat dengan bobot badan kambing PE betina dewasa yaitu lingkar dada umur 1--4 

tahun dengan korelasi (r) berkisar antara 0,816--0,910. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ukuran tubuh (lingkar dada) dengan bobot badan berkorelasi 

sangat nyata (P<0,01).  

 

Menurut peneliti sebelumnya, bahwa bobot badan ternak kambing dapat diduga 

menggunakan persamaan linier. Zurahmah (2017) menyatakan bahwa bobot 

badan kambing kacang betina dewasa di Manokwari dapat diduga menggunakan 

persamaan regresi linier terbaik, yaitu bobot badan = -29 + 0,643 (lingkar dada) + 

0,170 (tinggi badan), dengan tingkat akurasi yang tinggi (R2 = 76,4%). Menurut 

penelitian Yakubu (2011) menyatakan bahwa bobot badan kambing dapat diduga 

menggunakan persamaan non linier dengan model kuadratik. Pada kambing umur 

1,0--14,3 bulan, tinggi pundak dengan bobot badan memiliki nilai determinasi 

(R2) yaitu 91% dengan persamaan regresi non linier yaitu BB= 7,84 – 0,63TP + 

0,02TP2. Sedangkan pada kambing umur 19,4--30,6 bulan, lingkar dada dengan 

bobot badan memiliki nilai R2 yaitu 92% dengan persamaan regresi non linier 

yaitu BB= 28,09 – 0,94LD + 0,01LD2. Namun penelitian mengenai pendugaan 

bobot badan kambing Saburai betina menggunakan persamaan regresi non linier 

masih terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pendugaan bobot badan kambing Saburai betina melalui ukuran-ukuran tubuh 

dengan menggunakan persamaan non linier.  

 

 

1.2  Tujuan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi, persamaan regresi dan 

keterandalan antara bobot badan dengan parameter ukuran tubuh, seperti panjang 

badan, tinggi pundak, lingkar dada dan tinggi pinggul sebagai penduga bobot 

badan kambing Saburai betina menggunakan persamaan non linier. 
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1.3  Manfaat 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah memberikan informasi serta 

memperluas pengetahuan mengenai pendugaan bobot badan kambing Saburai 

betina melalui ukuran-ukuran tubuh seperti panjang badan, tinggi pundak, lingkar 

dada, dan tinggi pinggul. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Kambing Saburai adalah sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung yang harus 

dikembangbiakkan dan dilestarikan agar populasinya dapat mencapai 80% dari 

total populasi kambing di wilayah tersebut. Pengembangan kambing Saburai 

dapat dilakukan dengan perbaikan mutu genetik dan perbaikan lingkungan. 

Perbaikan mutu genetik dilakukan melalui pemilihan calon tetua betina dan jantan 

yang memiliki performa produksi yang tinggi. Pemilihan calon tetua betina 

kambing Saburai adalah langkah yang penting dalam mempercepat peningkatan 

populasi kambing Saburai. Seleksi terhadap calon induk dapat dilakukan dengan 

mencatat dan juga mengamati performa produksi Kambing Saburai. Kambing 

Saburai merupakan kambing tipe pedaging, sehingga dilakukan seleksi untuk 

meningkatkan kinerja yang bernilai ekonomis yang ditinjau dari bobot badan. 

Bobot badan memiliki korelasi genetik dan fenotipik yang erat dengan ukuran-

ukuran tubuh. Ukuran-ukuran tubuh tersebut antara lain panjang badan, tinggi 

pundak, dan lingkar dada. 

 

Bobot badan seekor kambing dapat diketahui secara tepat melalui penimbangan. 

Namun, pada situasi dan kondisi tertentu, terutama pada kondisi peternakan 

rakyat, jarang terdapat alat timbangan ternak. Oleh karena itu, dibutuhkan cara 

lain yang dianggap praktis dan menjadi alternatif untuk menduga bobot badan 

seekor ternak . Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran-ukuran tubuh 

ternak mempunyai banyak kegunaan yaitu memberi gambaran bentuk tubuh 

ternak, sebagai ciri suatu bangsa tertentu dan dapat dijadikan sebagai pendugaan 
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bobot badan. Ukuran-ukuran tubuh juga mempunyai sumbangan yang besar 

terhadap bobot badan ternak karena adanya pemahaman bahwa badan ternak 

diibaratkan sebuah volume silinder yag berarti bahwa bertambahnya bobot badan 

akan diiringi dengan meningkatnya ukuran-ukuran tubuh ternak, dan begitu pula 

sebaliknya.  

 

Beberapa ukuran-ukuran tubuh yang responsif terhadap bobot badan adalah 

panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak. Menurut beberapa peneliti 

parameter ukuran tubuh yang paling erat hubungannya dengan bobot badan adalah 

lingkar dada dan lebar dada. Lingkar dada juga memiliki korelasi yang sangat 

tinggi dengan bobot badan pada beberapa ternak diantaranya domba, kambing, 

dan sapi. Ukuran-ukuran tubuh ternak dapat digunakan untuk menentukan bobot 

badan ternak tanpa dilakukan penimbangan. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa 

ukuran-ukuran tubuh ternak memiliki hubungan atau berpengaruh terhadap bobot 

badan ternak kambing. 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara ukuran-ukuran tubuh 

dengan bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh dapat digunakan untuk menduga 

bobot badan kambing Saburai betina menggunakan persamaan non linier. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kambing 

Kambing (Capra hircus) adalah salah satu ternak yang pertama kali 

dibudidayakan oleh manusia untuk keperluan sumber daging, susu kulit dan bulu 

(Budisatria et al., 2009). Kambing termasuk ke dalam hewan pemamah biak, 

berkuku genap, dan memiliki sepasang tanduk yang berbentuk melengkung. 

Kambing disebut sebagai hewan pegunungan yang hidup pada lereng-lereng 

curam yang memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup baik terhadap 

perubahan musim (Sarwono, 2009). Menurut Devendra dan Mcleroy (1982), 

kambing memiliki klasifikasi : 

Kingdom : Animals 

Phylum : Chordata 

Class : Cranita (Vertebrata) 

Ordo : Artiodactyla 

Sub-Ordo : Ruminantia 

Famili : Bovidae 

Sub Famili : Caprinae 

Genus : Capra atau Hemitragus 

Spesies : Capra hircu, Capra ibex, Capra caucasica, Capra pyrenaica, 

Capra falconeri. 

Kambing dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan tinggi pundak dan bobot 

badannya. Bangsa kambing besar memiliki tinggi pundak lebih dari 65 cm dengan 

bobot badan 20--63 kg, bangsa kambing kecil memiliki tinggi 51--65 cm dengan 

bobot badan 1--37 kg dan bangsa kerdil memiliki tinggi kurang dari 50 cm dengan 
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bobot badan18--25 kg (Devendra dan Burns, 1994). Menurut BPTU KDI Pelai 

hari dan Disnakkeswan Provinsi Lampung (2010), rata-rata tinggi pundak 

Kambing Saburai masa pascasapih adalah 52,45 cm. Kambing Saburai memiliki 

tinggi pundak, 38,82±1,46 cm pada saat sapih, sedangkan pada umur satu tahun 

48,36±16,44 cm (Hua et al., 2008). 

 

 

2.2  Kambing Saburai 

 

Kambing Saburai merupakan kambing dengan tipe pedaging hasil persilangan 

secara  grading up antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina yang 

ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

359/Kpts/PK.040/6/2015. Kambing Saburai memiliki keunggulan antara lain 

pemeliharaan yang mudah dan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Adhianto et al. 

(2016) menyatakan bahwa kambing Saburai memiliki kelebihan yaitu dapat 

beradaptasi pada kondisi lingkungan di wilayah Kabupaten Tanggamus  karena 

masih terdapat genetik kambing PE yang merupakan kambing lokal di Kabupaten 

tersebut. Komposisi genetik kambing Saburai terdiri dari 25% genetik kambing 

PE dan 75% kambing Boer. 

 

Kambing Saburai dibentuk dengan metode persilangan dengan tujuan untuk 

memperoleh kambing yang berpostur tinggi dan besar dengan produksi daging 

yang tinggi dan mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada di 

Indonesia (Direktorat Pengembangan Peternakan, 2004). Kambing Saburai 

memiliki karakteristik eksterior dan atau sifat kualitatif yang dapat dikenali seperti 

bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam putih, coklat, dan putih; muka datar dan 

tebal, rahang atas dan bawah seimbang; tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, 

kuat, panjang, dan melengkung ke belakang; daun telinga membuka, terkulai 

lemas ke bawah, lebih pendek daripada kambing PE; tinggi badan lebih pendek 

daripada kambing PE, bulat, padat, berisi, perut cembung dan besar; tubuh bagian 

belakang (pantat) berisi, tebal, bulu surai masih ada tetapi tidak sampai menutup 
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pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal daripada betina (Dinas 

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015). Kambing Saburai dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kambing Saburai 

 

Menurut Nugroho et al. (2022), karakteristik kualitatif kambing saburai jantan dan 

betina berdasarkan sebaran warna kepala, warna tubuh, warna kaki, warna telinga, 

warna ekor, bentuk muka, bentuk mata, bentuk telinga, surai kambing dan bentuk 

tanduk lebih mendekati kambing Boer dikarenakan kambing Saburai memiliki 

genetik kambing Boer sebanyak 75% dan PE 25%. 

 

Keunggulan kambing Saburai terletak pada kinerja pertumbuhannya yang lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata kambing PE. Rata-rata berat lahir (3,02±0,66 kg), 

berat sapih (19,67±1,54 kg), berat umur satu tahun (42,27±2,12 kg) kambing 

Saburai masing-masing lebih tinggi daripada kambing PE (berat lahir 2,79±0,66 

kg, berat sapih 18,28 ± 0,053 kg, berat umur satu tahun 39,89 ± 7,26 kg)   

(Sulastri et al., 2014). Rata-rata pertambahan bobot badan harian (PBBH) 

kambing Saburai 0,17 kg/hari (Dinakkeswan Provinsi Lampung, 2015). Bobot 

kambing ideal kambing Saburai betina yaitu 33 ± 6,12 kg, performa kuantitatif 

panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak kambing Saburai betina berturut-turut 

yaitu 51,34 ± 10,94 cm, 55,95 ± 9,02 cm, dan 55,67 ± 6,81 cm. 
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2.3  Bobot Badan dan Ukuran-Ukuran Tubuh 

 

Performa ternak merupakan penampilan ternak yang dapat dilihat dan diukur 

dalam satuan tertentu secara periodik yang erat kaitannya dengan pertumbuhan 

dan perkembangan ternak. Performa seekor kambing dapat diketahui melalui 

pengukuran bobot dan ukuran-ukuran tubuhnya. Kriteria ukuran tubuh kambing 

adalah lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, lebar dada, dalam dada, lebar 

pinggul, dan tinggi punggung. Ukuran-ukuran tubuh memiliki peran yang sangat 

besar terhadap bobot badan ternak karena adanya pemahaman bahwa badan ternak 

diibaratkan sebuah silinder (Isroli, 2001). Ditambahkan oleh Faozi et al. (2013) 

bahwa mengetahui ukuran tubuh ternak termasuk hal yang penting, karena dengan 

mengetahui ukuran-ukuran vital tubuh ternak dapat diketahui apakah ternak 

tersebut memiliki bentuk tubuh ideal atau tidak. 

 

Kemampuan produksi seekor ternak dapat diduga ke dalam kriteria ukuran-ukuran 

tubuh. Penambahan ukuran tubuh terjadi seiring dengan bertambahnya umur pada 

ternak. Pengetahuan mengenai penampilan ternak kambing Saburai bibit unggul 

menjadi suatu hal yang mutlak dalam rangka meningkatkan daya produksi ternak 

selanjutnya. Cara yang dapat dilakukan untuk menduga bobot badan ternak 

kambing yaitu melalui pengukuran bagian-bagian tubuh tertentu. Pengukuran 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan pita ukur dan tongkat ukur. 

(Mulyono dan Sarwono, 2004). 

 

 

2.3.1  Bobot badan 

 

Ukuran tubuh ternak dan bobot badan adalah sifat kuantitatif, sifat tersebut 

dikendalikan  oleh banyak pasang gen dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

(Warwick et al., 1990). Sifat kuantitatif digunakan sebagai kriteria seleksi karena 

tanggap terhadap seleksi. Seleksi tersebut menghasilkan peningkatan kinerja 

generasi keturunannya (Hardjosubroto, 1994). Bobot badan adalah salah satu 

kriteria yang dapat dijadikan untuk mengetahui performa pertumbuhan ternak. 



10 
 

 
 

Performa pertumbuhan dapat diketahui melalui penimbangan bobot badan ternak 

pada umur tertentu sehingga diperoleh bobot lahir, bobot sapih, dan bobot dewasa. 

 

Bobot badan dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Ternak yang 

mendapat lingkungan ideal akan mencapai bobot badan seoptimal mungkin sesuai 

dengan potensi genetiknya. Ternak yang mendapat kondisi lingkungan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhannya tidak dapat mencapai bobot badan yang optimal 

sesuai dengan potensi genetiknya. Bobot lahir dipengaruhi oleh jenis kelamin 

anak, bangsa induk, lama bunting, umur induk, dan nutrisi yang diperoleh induk 

saat bunting. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi bobot badan, makanan 

adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap produksi daging. Tingkat 

konsumsi pakan pada ternak sangat mempengaruhi bobot tubuh hewan ternak. 

Namun, dari hasil penelitian yang telah dilakukan secara umum bobot badan 

kambing Saburai betina cukup ideal (Ramadhan et al., 2013) 

 

Pertumbuhan selama periode prasapih akan menentukan bobot ternak saat disapih. 

Bobot sapih dapat dijadikan sebagai kriteria dalam pendugaan performa ternak. 

Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa bobot sapih dijadikan kriteria dalam 

melakukan seleksi karena merupakan indikator kemampuan induk dalam 

menghasilkan susu dan menghasilkan menghasilkan keturunan, selain itu juga 

dapat digunakan untuk menduga kemampuan anak kambing setelah disapih. 

Cempe dengan bobot sapih yang tinggi pada umumnya menunjukkan 

pertumbuhan pascasapih yang pesat. Menurut Edey (1983), bobot sapih 

dipengaruhi oleh faktor genetik, bobot lahir, produksi susu induk, litter size, umur 

induk, jenis kelamin anak, dan paritas. 

 

Setelah dewasa tubuh, bobot tubuh kambing biasanya dijadikan acuan untuk 

mengetahui perbandingan performa antar bangsa yang berbeda. Bobot dewasa 

pada kambing dicapai pada saat umur tertentu dan biasanya berlainan antara satu 

dengan yang lainnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh bangsa kambing, ketersediaan 

pakan, dan kondisi lingkungan pemeliharaan. Bobot dewasa bisa dijadikan 

sebagai penentuan performa kambing karena pada saat mencapai dewasa tubuh 
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maka bobot kambing tersebut telah mendekati bobot optimal yang dapat dicapai 

(Hua et al., 2008). Adhianto et al. (2017) menyatakan bahwa rataan bobot umur 

satu tahun kambing Saburai betina hasil penimbangan di Kecamatan Gisting 

adalah 37,2 ±5,01 kg. 

 

 

2.3.2  Panjang badan  

 

Bangsa ternak memegang peranan penting dalam menentukan panjang badan pada 

ternak. Pada umumnya  ternak lokal memiliki panjang badan yang kecil. Panjang 

badan pada ternak lokal dapat ditingkatkan melalui persilangan dan perbaikan 

mutu genetik. Semakin bertambahnya umur kambing maka ukuran panjang badan 

kambing juga bertambah. Bobot badan berkorelasi positif dengan panjang badan, 

korelasi genetik antara bobot lahir dengan panjang badan, bobot sapih dengan 

panjang badan, panjang badan dengan bobot umur satu tahun masing-masing 

0,13±0,08, 0,16±0,00, 0,16±0,08. Berdasarkan nilai korelasi genetik tersebut, 

maka bobot badan dapat diestimasi berdasarkan panjang badan (Sulastri, 2014). 

Kambing saburai memiliki panjang badan pada berat sapih 44,07±1,46 cm, 

sedangkan pada umur satu tahun 51,34±16,94 cm (Hua et al., 2008). Rataan 

panjang badan dan lingkar dada kambing Saburai betina di Kecamatan Gisting 

masing-masing adalah 51,3±cm, 52,3±4,8 cm, dan 60,2±8,2 cm. 

 

Panjang badan diukur dengan tongkat ukur yang ditempelkan pada tubuh ternak 

dengan membentuk garis miring dari benjolan bahu (tubersitas humeri) sampai 

dengan tulang duduk (tuber ischii) (Ni’am et al., 2012). Pertumbuhan panjang 

badan merupakan pencerminan adanya pertumbuhan tulang belakang yang terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya umur (Trisnawanto et al., 2012).  
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2.3.3  Tinggi pundak  

 

Tinggi pundak adalah salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan sebagai data 

pendukung dalam penentuan performa ternak. Tinggi pundak dapat diukur dengan 

cara mengukur jarak antara titik tertinggi pundak dan permukaan lantai atau tanah 

yang teksturnya datar dengan menggunakan tongkat ukur. Bertambahnya tinggi 

pundak dipengaruhi oleh perkembangan tulang kaki tetapi tidak dipengaruhi oleh 

bobot badan ternak atau gemuk kurusnya tenak tersebut (Setiawati et al.,2013). 

Isroli (2001) menambahkan bahwa ukuran tinggi pundak lebih ditentukan oleh 

tulang pembentuk tubuh. Pertumbuhan tinggi pundak menunjuka tulang penyusun 

kaki mengalami pertumbuhan sesuai dengan fungsinya untuk menyangga tubuh 

ternak (Septian et al.,2015).  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Triswanto et al.(2012) bahwa setiap 1 cm 

kenaikan tinggi pundak pada kelompok gabungan umur dapat meningkatkan 

bobot badan Domba jantan sebesar 0,69--0,77 kg dengan nilai korelasi sbesar 0,63 

dan determinasi sebesar 40%. Menurut BPTU KDI Pelai hari dan Disnakkeswan 

Provinsi Lampung (2010), rata-rata tinggi pundak Kambing Saburai masa 

pascasapih adalah 52,45 cm. Kambing Saburai memiliki tinggi pundak, 

38,82±1,46 cm pada saat sapih, sedangkan pada umur satu tahun 48,36±16,44 cm 

(Hua et al., 2008). Adhianto et al. (2017) menyebutkan bahwa tinggi pundak 

kambing Saburai betina umur satu tahun di Kecamatan Gisting masing-masing 

adalah 52,3±4,8 cm. 

 

 

2.3.4  Lingkar dada 

 

Lingkar dada merupakan satu ukuran tubuh yang banyak digunakan dalam 

menduga bobot hidup ternak. Lingkar dada dapat diukur dengan menggunakan 

pita meter melingkari dada kambing tepat di belakang siku. Lingkar dada sangat 

dipengaruhi oleh bangsa ternak dan lingkungan pemeliharaan. Menurut Nugroho 

et al. (2014), rata-rata lingkar dada kambing Saburai masa pasca sapih adalah 



13 
 

 
 

56,10 cm. Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap bobot dan ukuran 

ukuran tubuh kambing. Bangsa kambing yang tergolong tipe besar pada suatu 

lokasi akan tergeser ke tipe kecil pada lokasi lainnya, atau suatu bangsa kambing 

tipe kecil pada suatu lokasi akan tergeser ke tipe kerdil pada lokasi lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan pemeliharaan yang berbeda akan 

menghasilkan ukuran-ukuran tubuh yang bervariasi, bahkan pada bangsa yang 

sama sekalipun. 

 

Hubungan antara lingkar dada dan bobot badan lebih erat daripada hubungan 

antara panjang badan dan bobot badan. Penggunaan lingkar dada sebagai kriteria 

seleksi memberikan hasil yang baik, terutama dalam menentukan sifat-sifat ternak 

yang berkenaan dengan penggunaan makanan, pertumbuhan, dan lamanya 

mencapai bobot tertentu. Lingkar dada dapat memberikan gambaran tentang 

keadaan seekor ternak terutama untuk memperkirakan bobot badannya. Besarnya 

pengaruh penentuan bobot badan dari lingkar dada yaitu 86,2% (Isroli, 2001). 

Fourie et al. (2002) menyatakan bahwa semakin tinggi ukuran lingkar dada maka 

dapat dipastikan bahwa bobot badan akan meningkat pula, lebih lanjut dinyatakan 

bahwa nilai korelasi lingkar dada terhadap bobot badan adalah 0,93. 

 

Hubungan antara lingkar dada dan bobot badan tubuh lebih erat daripada 

hubungan antara panjang badan dan bobot tubuh. Penggunaan lingkar dada 

sebagai kriteria seleksi memberikan hasil yang baik, terutama dalam menentukan 

sifat-sifat ternak yang berkenaan dengan penggunaan makanan, pertumbuhan, dan 

lamanya mencapai bobot tertentu. Menurut Setiawati et al. (2013), lingkar dada 

menunjukkan pertumbuhan tulang rusuk dan otot yang berada pada tulang rusuk. 

Hal tersebut disebabkan ukuran lingkar dada bertambah mengikuti pertumbuhan 

dan perkembangan jaringan otot yang ada di bagian dada. Cannas (2004) 

menambahkan bahwa semakin besar lingkar dada seekor ternak berarti ukuran alat 

pencernaan ternak semakin besar, sehingga dapat memanfaatkan pakan yang lebih 

banyak dan mencerna relatif lebih sempurna.  Kambing Saburai memiliki lingkar 

dada 40,36±1,46 cm pada saat sapih, sedangkan pada umur satu tahun 

55,95±19,02 cm (Hua et al., 2008). Menurut Herman et al. (1985), pertumbuhan 
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lingkar dada berlangsung paling akhir dan lebih mengikuti pertumbuhan bobot 

badan dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya.  

 

 

2.3.5.  Tinggi pinggul 

 

Tinggi pinggul adalah salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan sebagai data 

pendukung dalam penentuan performa ternak. Tinggi pinggul dapat diukur dengan 

cara menggunakan tongkat ukur dari bagian tertinggi pinggul secara tegak lurus 

ke tanah. Pertumbuhan tinggi pinggul dan panjang tubuh sangat berkaitan dengan 

pertumbuhan tulang. Laju pertumbuhan tulang pipa yaitu pertambahan tinggi 

seperti tinggi tubuh, tinggi flank dan bagian-bagian kaki depan serta belakang laju 

pertumbuhan sangat cepat (Basbeth et al., 2015).  

 

Sampurna dan Suatha (2010) menyatakan bahwa kepala (cranium) dan tungkai 

kaki adalah bagian tubuh yang tumbuh lebih awal atau lebih dini. Hal tersebut 

yang menyebabkan ukuran tubuh tersebut memiliki nilai korelasi yang kuat pada 

kelompok umur pertama. Tulang tumbuh lebih dini karena sebagai pembentuk 

struktur kerangka tubuh. Sejak lahir sampai umur pubertas tercapai kambing 

mengalami pertumbuhan tulang penyusun panjang badan dengan laju yang cepat 

dan pertambahan ukuran yang lebih cepat pula.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Basbeth et al. (2015) bahwa pada 

Kambing Jawarandu umur 0--4 bulan menunjukkan koefisien korelasi yang tinggi 

pada tinggi pinggul yaitu 0,942. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat erat antara tinggi pinggul terhadap bobot badan. Setiap kenaikan bobot 

badan kambing Jawarandu jantan sebesar 1 kg maka akan diikuti dengan kenaikan 

tinggi pinggul sebesar 0,36 cm. 
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2.4  Korelasi antara Ukuran-Ukuran Tubuh dengan Bobot Badan Kambing 

 

Korelasi sederhana adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antarvariabel dan dapat mengetahui bentuk hubungan antar 

variabel tersebut dengan hasil yang sifatnya kuantitatif. Kekuatan hubungan antar 

variabel dapat dilihat dari hasil nilai Koefisien Korelasi (KK). Besaran KK tidak 

menggambarkan hubungan sebab akibat antara dua peubah atau lebih, tetapi 

semata-mata menggambarkan keterkaitan linier antar peubah (Matjik dan 

Sumertajaya, 2000). 

 

Korelasi menjadi salah satu cara statistik yang dapat menjelaskan hubungan antara 

dua variabel (Sugiyono, 2014). Korelasi yang tinggi dapat menjadikan pemilihan 

salah satu sifat akan meningkatan pada sifat lainnya (Gunawan dan Jakaria, 2011). 

Maiwasha et al. (2002) melaporkan bahwa korelasi yang tinggi antara sifat 

pertumbuhan dapat dipengaruhi seperangkat gen dan seleksi terhadap bobot badan 

dapat meningkatkan ukuran lainnya. 

 

Jannah (2012) menyatakan bahwa KK ini memiliki nilai antara -1 sampai dengan 

+1, jika KK bernilai positif, maka variabel-variabel berkorelasi positif. Semakin 

dekat nilai KK dengan +1, maka semakin kuat korelasinya, demikian pula 

sebaliknya; jika KK bernilai negatif, maka variabel-variabel berkorelasi negatif. 

Semakin dekat nilai KK dengan -1, maka semakin kuat korelasinya, demikian 

pula sebaliknya; jika KK bernilai 0 (nol), maka variabel-variabel tidak 

menunjukkan korelasi; jika KK bernilai +1 atau -1, maka variabel-variabel 

menunjukkan korelasi positif atau negatif yang sempurna. 

 

 

2.5  Pendugaan Bobot Badan  

 

Ukuran tubuh hewan berkaitan dengan bobot badannya. Bobot badan seekor 

ternak sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor umur, jenis kelamin, ukuran tinggi 

badan, panjang badan, dan lingkar dada serta jenis pakan dan kondisi lingkungan 
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(Devendra dan Burns, 1994). Bobot badan seekor ternak merupakan timbangan 

ternak disaat masih hidup. Untuk menentukan bobot badan ternak, beberapa 

peneliti mencoba menggunakan alat-alat lain yang dianggap lebih praktis dan 

lebih murah untuk menduga bobot badan seekor tenak, karena tidak semua 

peternak memiliki timbangan dan alat timbangan kurang praktis dan harganya 

relatif lebih mahal. Dalam menentukan bobot badan seekor ternak dapat dilakukan 

dengan cara melakukan penimbangan namun, selain dengan cara penimbangan 

bobot badan juga dapat dilakukan melalui ukuran-ukuran tubuh seekor ternak. 

Dalam menduga bobot badan seekor ternak dapat dilakukan dengan beberapa 

ukuran tubuh pada kambing (Pesmen dan Yardimici, 2008). 

 

Natasasmita (1980) menyatakan bahwa tinggi pundak, panjang badan, lingkar 

dada, lebar dada dan dalam dada perlu diketahui untuk menilai penampilan fisik 

ternak. Menurut Willliamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa pemakaian 

bermacam-macam ukuran tubuh seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi 

pundak dan lebar dada akan dapat digunakan untuk menduga bobot badan 

seekorternak dengan ketelitian yang cukup baik.  

 

Untuk menduga bobot badan seekor ternak melalui panjang badan, tinggi pundak, 

dan lingkar dada adalah ukuran tubuh ternak yang paling berkorelasi erat dengan 

bobot badanseekor ternak. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa ternak yang 

memiliki tubuh yang besar akan memiliki tinggi pundak, panjang badan dan 

lingkar dada yang besar pula, karena ukuran-ukuran tubuh tersebut yang 

berkorelasi positif dengan bobot badan (Doho, 1994). 

 

Secara umum analisis regresi adalah kajian terhadap hubungan satu variabel yang 

disebut sebagai variabel yang diterangkan dengan satu atau dua variabel yang 

menerangkan. Variabel yang diterangkan selanjutnya disebut sebagai variabel 

respon, sedangkan variabel yang menerangkan biasa disebut variabel bebas (Syilfi 

et al., 2012). Regresi linier merupakan metode statistika yang digunakan untuk 

membentuk model atau hubungan antara satu atau lebih variabel bebas X dengan 

sebuah variabel respon Y. Analisis regresi dengan satu variabel bebas X disebut 
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sebagai regresi linier sederhana, sedangkan jika terdapat lebih dari satu variabel 

bebas X, disebut sebagai regresi linier berganda (Syilfi et al., 2012).  

 

Analisis regresi linier dan ganda dapat menunjukkan adanya pengaruh kuat 

ukuran tubuh dalam menduga bobot badan suatu ternak (Basbeth et al., 2015). 

Menurut Wijanarko (2007), dari hasil penelitiannya pada Domba Ekor Gemuk 

(DEG) bahwa model regresi linier ganda merupakan model yang paling tepat 

dalam menduga bobot badan yang memiliki tingkat akurasi pendugaan bobot 

badan dengan analisis regresi linier ganda sebesar 88,03% -- 98,23%.  

 

Menurut Nawari (2010), regresi non linier adalah bentuk hubungan atau fungsi 

yang mana variabel bebas X atau variabel terikat Y dapat berfungsi sebagai faktor 

atau variabel dengan pangkat tertentu. Serta variabel bebas X dan atau variabel 

terikat Y bisa berfungsi sebagai penyebut (fungsi pecahan) ataupun variabel X 

dan atau variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai pangkat fungsi eksponen. Jenis-

jenis regresi non linier yaitu, model kuadratik, parabola, eksponensial, parabola 

kubik, hiperbola, geometrik dan logistik. Menurut Hasan (1999), suatu model 

disebut model regresi non linier apabila variabel-variabelnya ada yang 

berpangkat. Contoh model regresi non linier antara lain model parabola, 

kuadratik, hiperbola, dan lain-lain. Menurut Yakubu (2011) menyatakan bahwa 

dari hasil penelitiannya pada berbagai jenis kambing dengan menggunakan regresi 

non linier dengan model kuadratik mendapatkan tingkat akurasi pendugaan bobot 

badan sebesar 84%--93%. 

 

Analisis regresi non linier model eksponensial menurut Nawari (2010), banyak 

ditemui pada kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah memodelkan pertumbuhan 

makhluk hidup yang berkaitan dengan angka pertumbuhan (penambahan atau 

penurunan). Persamaan kuadratik adalah variabel terikat dengan bentuk naik atau 

turun baik berbentuk linier atau parabola. Apabila dibuat scatter plot (hubungan 

variabel bebas dan variabel terikat) adalah kuadratik dan termasuk dalam regresi 

non linier. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2023. Penelitian ini berlokasi di 

Kelompok Ternak Tani Makmur II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, 

Provinsi Lampung. 

 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

3.2.1  Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 33 ekor Kambing Saburai betina 

dengan kriteria umur 1--3 tahun yang tidak bunting. 

 

 

3.2.2  Alat penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan digital kapasitas 75 kg 

dengan ketelitian 20 g, pita ukur dengan panjang 150 cm, tongkat ukur, dan alat 

tulis. 
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3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei. Lokasi penelitian 

ditentukan berdasarkan studi kasus di Kelompok Ternak Tani Makmur II, 

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Ternak yang 

menjadi objek penelitian ditentukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu dengan kriteria kambing berumur 1--3 tahun tidak bunting dan 

didapatkan sebanyak 33 ekor kambing Saburai betina. 

 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan, yaitu: 

a. melakukan prasurvei ke lokasi penelitian yang berada di Kelompok Ternak 

Tani II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Lampung untuk 

mengetahui populasi kambing Saburai betina; 

b. menentukan sampel pengamatan yang akan digunakan dengan menerapkan 

metode purposive sampling, yaitu dengan kriteria kambing berumur 1--3 tahun 

dalam keadaan kambing tidak bunting dan didapatkan sebanyak 33 ekor 

kambing Saburai betina; 

c. melakukan wawancara dengan bantuan kuesioner; 

d. melakukan penimbangan bobot badan kambing Saburai betina; 

e. melakukan pengukuran tubuh kambing Saburai betina; 

f. melakukan tabulasi data dan analisis data. 

 

 

3.5  Peubah Penelitian 

 

Peubah yang diamati adalah panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dan 

tinggi pinggul. Cara mengukur ukuran-ukuran tubuh ternak dan menimbang bobot 

badan ternak adalah sebagai berikut : 
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a. bobot badan (BB) diperoleh dengan cara menimbang kambing Saburai betina 

menggunakan timbangan; 

b. panjang badan (PB) diukur dengan cara menempatkan tongkat ukur pada 

bagian tubuh kambing secara lurus dari penonjolan bahu sampai benjolan 

tulang duduk; 

c. tinggi pundak (TP) diukur dengan cara menempatkan tongkat ukur pada tubuh 

kambing dan mengukur bagian tertinggi pundak melalui belakang tulang 

belikat tegak lurus ke tanah; 

d. lingkar dada (LD) diukur dengan cara melingkarkan pita ukur disekeliling 

rongga dada tepat di belakang siku; 

e. tinggi pinggul (TgPg) diukur dengan menggunakan tongkat ukur dari bagian 

tertinggi pinggul secara tegak lurus ke tanah. 

 

 

3.6  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis korelasi dan regresi non 

linier, dengan rumus koefisien korelasi : 

r =
n ∑ xy − ( ∑ x ) ( ∑ y )

√[n ∑ x2 −  ( ∑ x )2] [n ∑ y2 −  ( ∑ y )2 ]
 

 

Keterangan :  

r   : Koefisien korelasi  

𝛴y : Jumlah variabel tidak bebas (bobot badan) 

𝛴x: Jumlah variabel bebas (ukuran tubuh) 

n  : Jumlah sampel 

 

Analisis data menggunakan persamaan koefisien korelasi bertujuan untuk 

mengetahui keeratan hubungan bobot badan (y) dengan ukuran linier (x) 

(Sudjana, 1992). Kriteria tingkat hubungan antar peubah berdasarkan nilai 

koefisien korelasi terdapat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Kriteria nilai koefisien korelasi (r) 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00--0,19 Sangat rendah 

0,20--0,39 Rendah  

0,40--0,59 Sedang  

0,60--0,79 Kuat  

0,80--1,00 Sangat kuat  

Sumber : Sugiyono (2007) 

 

Besarnya pengaruh ukuran-ukuran tubuh terhadap bobot badan kambing Saburai 

betina diketahui dari koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut : 

 

R2 = r2 x 100% 

Keterangan : 

R2 : Koefisien determinasi 

r2   : Koefisien korelasi 

 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui rumus hubungan antara ukuran-

ukuran tubuh dengan bobot badan kambing Saburai betina, persamaan kuadratik 

berikut: 

 

Ŷ = a + bx + cx2 

Keterangan : 

Ŷ      : Variabel tidak bebas (bobot tubuh) 

a, b, c : Koefisien regresi 

x        : Variabel bebas (ukuran tubuh) 

 

Persamaan kuadratik merupakan nilai variabel tak bebas dengan bentuk naik atau 

turun secara linier atau terjadi secara parabola. Jika data dibuat scatter plot 

(hubungan variabel bebas dan variabel tidak bebas) berbentuk kuadratik. 

 

Pada proses pendugaan dengan metode kudratik, perlu dicari nilai konstanta a, b, 

dan c yang dapat ditentukan dengan cara berikut : 

 

a = 
n(∑x4) – (∑x2)2 

(∑y)( ∑x4) – (∑x2y)( ∑x2) 
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b =  

          

 

c =  

 

 

Setelah diperoleh rumus persamaan regresi, perlu diketahui kemampuan rumus 

untuk menduga bobot badan tersebut berdasarkan panjang badan, lingkar dada, 

tinggi pundak, dan tinggi pinggul. Adapun rumus untuk mengetahui keterandalan 

rumus regresi yaitu : 

 

Keterandalan =  

 

Model regresi dengan nilai koefisien determinasi (R2) tertinggi merupakan model 

terbaik dalam menduga bobot badan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

∑xy 

∑x2 

n(∑x
2
y) – (∑x

2)( ∑
y) 

          n(∑x4) – (∑x2)2 

 

Rata-rata bobot dugaan 

       Rata-rata bobot aktual 

akaaktualaktuaa 

 

X 100 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ukuran-ukuran tubuh 

yang meliputi panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dan tinggi pinggul 

memiliki nilai korelasi dengan bobot badan kambing Saburai betina masing-

masing sebesar 0,75 (kuat), 0,55 (sedang), 0,79(kuat), 0,71 (kuat). Bobot badan 

kambing Saburai betina dapat diduga dengan ukuran-ukuran tubuh dengan 

persamaan regresi antara panjang badan dengan bobot badan (BB = 87,3886 + (-

2,5264)PB + 0,0253PB2); tinggi pundak dengan bobot badan (BB = -170,2195 + 

5,4209TP + (-0,0346)TP2); lingkar dada dengan bobot badan (BB = -76,8074 + 

1,9316LD + (-0,0051)LD2); dan tinggi pinggul dengan bobot (BB = -25,4917 

+0,8394TGPG + 0,0007TGPG2), nilai keterandalan panjang badan (99,01%); 

tinggi pundak (100,02%); lingkar dada (100%); dan tinggi pinggul (99,33%), dan 

memiliki koefisien determinasi secara berurutan yaitu 60,09%; 47,11%; 63,83%; 

dan 50,80%. 

 

 

5.2  Saran 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menduga bobot badan kambing 

Saburai oleh peternak, namun untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan 

jumlah sampel yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan akan lebih 

akurat. 
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